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ABSTRAK
Monoshiri no Kotoha (Bahasa Umpatan) antara Remaja Jepang
dalam Film Hanavori Dango 1

Oleh : Tiara Saputri Darlis

Kot kunci: nonashirt no kotoba

Datam komunikasi, ada perbedaan antara bahasa pria dan bahasa wanita untuk
mengekspresikan perasaan mercka, baik 1tu hal vang baik maupun hal yang buruk.
Kata umpatan adaiah kata yapg biasanva terdiri dari kata-kata buruk yang biasanya
digunakan untuk mengekspresikan perasaan marah, benei, tidak percaya, bingung,
tegang, tersingpung, terkejut. takut, tidak senang, penghinaan, dan bahkan untuk
menunjukkan suatm bentuk kedekatan maupun lelucon. Di dalam skripsi ini. peneliti
membahas tentang bentuk. fungsi kata-kata umpatan dalam lilm Jepang vang
digunakan oleh pria dan wanita sehingga dapat mempengaruhi lingkungan sosialoya,
Tujuan penulisan ini adalah untek mengetahui kata-kata umpatan dalam bahasa
Jepang yang digunakan oleh pria dan wanita,

Peneliti mengambil data dari film Jlepang, vaimu: Hanayvori Dango [, Dalam
tahap menganalisis. peneliti menggunakan metode identitas referensial dan juga
tekhnik simak libat cakap (SLC). Peneliti sambil menyimak ikut berpartisipasi
dengan informal. kemudian mengaplikasikan metode informal dengan menggunakan
analisis deskriptif pada data dan metede formal dengan menggunakan tabel.

Teori yang peneliti gunakan adalah teori-teori yang berhubungan dengan
sosiolinguistik diantaranya adalah teori SPEAKING dikemukakan oleh Hymes, teori
Bohasa dan Jenis Kelamin yang dikemukakan oleh Holmes, teon Kelas-kelas Sosial
vang dikemukakan oleh Labov dan Senruk dan Fungsi darvi Kata-kara Umpatan yang
dikemukakan oleh Crystal.

Peneliti menemukan 38 kata-kata umpatan vang terdapat dalam film Hanavon
Danpgo | vang terbagi ates kata-kata umpatan yang digunakan oleh pria sebanvak 7
buah dan kata-kata umpatan vang digunakan oleh wanita scbanyak 31 buah. Kata-
kata umpatan yang sering digunakan oleh pria dan wanita dalam film ini adalah Sake
vang berasal dari binatang, Kata beka ini digunakan oleh pria sebanyak 2 buah.
secangkan  vang  dipunakan ofeh wanita schanyak 8 buah. Peneliti  juga
menghubungkan kata-kata umpatan ini dengan status sosial. lalar  belakang
pendidikan, pekerjaan dan pendapatan  penutur, Dari data tersebut, peneliti
menemukan penpeunaan kata-kata umpatan vanpg dipunakan oleh masyarakal kelas
menengah ke bawah scbanyak 68,42%; dan kelas menengah ke atas sebanyak 31.58%.
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PENDAHLULL AN

1.1 Latar Belakang

Hahasa mempunyai [ungsi untuk menyampaikan informasi dan menjaga
hubungan amara pemakai bahasa sebagai anggotn masyarakat. Anggota masyarakat
harus mampu memilih kata-kata dalam berkomunikasi untuk menjaga hubungan di
antara mereka, Ini berkenaan dengan variasi bahasa, karens setisp orang mempanyat
cara yang berbeda dalam berkomunikasi, Variasi bahasa tidak banya disebabkan oleh
stratifikasi sosial, budaya, dan konteks, tapi juga tingkat pendidikan dan jenis kelaman,

Pria dan wanita memiliki perbedaan dalam berbahasa untuk mengekspresikan
perasaan mereka, baik itu hal yang balk maupun hal vang buruk, Kata umpatan
aidalah kata vang biasanva terdin dari kata-kata buruk vang biasanya digunakan oleh
seseorang ketika din marah. Mepurot Crystal ( 1987: 107 kata-kata umpatan atau kata-
kata cabul mungkin merupakan sinyal yang biasa digunakan ketika seseorang marah
atau frestasi. Artinya, orang menggunakan kata-kata umpatan untuk mengekspresikan
perasaan mereka, kemaraban, frustasi, atau kekecewnan dengan mengpunakan kata-
kata umpatan kepada orang lain,

Homby (1974 27) berpendapat bahwa kata-kata umpatan adalah jenis kata-
kata yang tabu yang dipunakan ketika si pembicara ingin mengumpat stau dalam
keadaan marah dan tersinggung. Semua jenis kata ini disebabkan oleh rasa malu atau

marah jika mercka dalam situasi yang salah.



Pada banyak kasus. kata-kata umpatan adalah kata-kata vang buruk digunakan,
Orang-orang berfikir bahwa Kata-kata umpatan adalah kata-kata vang kasar dan
vulgar. Dalam kelndupan sehar-han, banyak kata umpatan yang divcapkan orang.
Mamun saat ini, penggunaan kata-kata tersebut tidak logi wabu. Seperti vang
dinvatakan oleh Chaika (1989: 263), “Tabu tentang umpatan, sex, dan porno telah
melemah™. Dan kutipan di atas. penelitt menemukan bahwa kata-kata umpatan tidak
diangeap tabu lagi saat ini.

Kata-kata umpatan ini bisa dilihat dar kata-kata vang dipakai dalam film,
novel, dan kehidupan sehari-hari. Fungsi dari kata-kata ini juga berubah. Terlebih lagi,
pengeunaan kata-kata umpatan antara pria dan wanita juga perlu dianalisis. Menurut
Trudgill (1982: 101 ada perbedaan antara bahasa yvang dipunakan oleh pria dan
bahasa yung digunakan oleh wanita, Peneliti juga beramsusi bahwa ada perbedaan
pengeunaan kata-kata umpatan antara pria dan wanita,

Peneliti menganalisis penelitian inl yang sumber datanva terdapat dalam film
Jepang, Alasan menganalisis kata-kata umpatan karens banvak kata-kata im vang
diternukan dan digunakan dalam mengekspresikan perasaan, seperti; lerganggu, harga
dird, lelucon, kejuian dan kedekatan antara pembicara.

Setelah mempertimbangkan fakta-fakta di atas. peneliti terlarik menganalisis
karaktenstik dan fungs dan kata-kata umpatan yang diucapkan olch remaja Jepang
vang ditemukan dalam  film  Jepang, Selanjutnva, penchti ingin menjelaskan
penggunaan kata-kata umpatan dari kelas sosial vang berbeda. Sumber data diambil
dari film, karena film masth merepresentasikan kehidupan nyata manusia dan juga

merupakan aplikast dan sifal dalam kelodupan manusia, Dalam skripsi ini. peneliti
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menganalisis film Jepang, vaitu Hanayvor Dango [ Alasan memibh hlm Jepang,
karena penelii menemukan film lepang lebib bebas dengan menggunakan kata-katn
umpatan dalam pengucapan dan juga film ini berisi banyak kata umpatan dan

mempunyvai kelas sesial yang berbeda.

1. 2 Perumusan Masalah
Pada percakapan film Jepang, kata-kata umpatan tidak terlalu tabu lagi.
Sementara ity, kata-kata umpatan tidak hanva digunakan oleh pria, tapi juga wanita.
Berdasarkan swdi ini. penelifi ingin mengetahui penggunaan kata-kata umpatan yang
divcapkan oleh remaja jepang dalam film Hanayori Dango L. Dari pernyataan di atas,
peneliti ingin merumuskan masalah melalut 2 pertanvaan bertkut ;
1. Apakah karakteristik dan fungsi dan kata-kata umpatan vang digunakan oleh

remaja Jepang dalam film Hanayon Dango 17

[

Apakah karakternistik kata-kata umpatan vang dominan digunakan oleh remaja

Jepang dalam film Hanayori Dango 17

1.3 Batasan Masalah

Trudgill {1982: 94) mengatakan bahwa pria dan wanita tidak hanyva berbeda.
tapl secara sosial ucapan wanita lebih batk daripada ucapan pria. Seperll vang
dinyvatakan oleh Tredeill, penelitt memfokuskan analisisnva pada bahasa, jemis
kelamin dan bentuk kata-kata umpatan yang diucapkan oleh remaja Jepang. Dan juga
menemukan pengpunaan kata-kata vmpatan vang dominan dalam film mi. Oleh

karena itu, peneditian ini berkenaan dengan sosiolinguistik.



BABIV

PENLTUP

4.1 Kesimpulan

Pada penclitian ini, peneliti telabh menpanalisis karokierstik-Karakteristik

dominan dan kelas sosial yang mempengaruhi remaja lepang dalam menggunakan

kata umpatan dalam film Jepang yang berjudul Hanavori Dango | Berdasarkan

analisis tersebut, peneliti mendapatkan kesimpulan bahwa:

i:

I-d

Karakteristik kata-kata wmpatan dalam lm Hanayori Dango 1 adalah kata-
kata vane berhubungan dengan binatang, fungsi dan bagian-bagian tubuh,
sistem ekskrest dan kotoran, kehidupan yvang akan datang dan juga onomatope,
Peneliti juga menemukan kata-kata umpatan vang digunakan oleh pria seperti:
baka, chikushou, sevy dan busw. Sedanpkan kata umpatan vang digunakan
oleh wanita adalab : baka, chifushon, saitel, safaku, kuso, fikoka, mukatsuka
dan ira-ira swru. Kata mukaisekyn biasanya digunakan sccara pelan oleh s
pentue.

Pada film ini ditemukan kata baka sebanyak 10 buah, huyy sebanyak § buah,

saiaki sehanyak 6 buah, saitel sebanyak 4 buah, chifushow sebanyak 3 buah.

Jizoku sebanvak 2 buah, kuse schanvak | buak, fuwzw sebanyak | buah,

mubedsuky sebanvak | buah dan fra-irg sy juga sebanyak | buah. Dar data
di atas, kata baks yang berbubupgan dengan binalang mervpakan kata vang
paling banyvak muncul. Hal ini disebabkan karena kata baka merupakan

mitkcrsliii kotobo “hahasa lama’™ yang sudah umum digunakan oleh orang
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